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ABSTRAK. Penurunan kekuatan UMKM terjadi akibat terciptanya MEA 2015 dan dilanjutkan oleh pandemi
Covid-19. Setelah vakum beroperasi selama beberapa tahun, saat ini UMKM bisa menciptakan potensi untuk
bangkit kembali. Dengan perubahan sistematika pemasaran yang mengalami globalisasi, maka UMKM berpeluang
untuk meregenerasi usahanya. Metode yang dipakai oleh peneliti diwujudkan pada proses pelaksanaan kegiatan
PKM diklasifikasikan pada 6 Program Kerja yaitu: perijinan surat izin usaha, pengembangan desain tas, pelatihan
memotret, branding, dan packaging, strategi pemasaran online, pembukaan marketplace dan digital marketing, dan
pelatihan pembukuan usaha. Hasil dari kegiatan pendampingan ditunjukkan dengan penyesuaian yang signifikan
dari cakupan usaha yang merambah pada dunia digital dan perijinan yang telah melalui proses pengajuan legalitas.
Pengelolaan UMKM juga menjadi efektivitas waktu produksi dari tenaga kerja, peremajaan dari segi desain
pengemasan agar tampak menarik untuk dipasarkan secara online, dan penambahan media pemasaran dalam
jaringan online. Hal tersebut menandakan bahwa kegiatan pendampingan yang dilaksanakan mampu diikuti
dengan baik oleh kelompok UMKM Morokrembangan. Kegiatan yang menggunakan perpaduan pendekatan antara
pemaparan materi dan pendampingan juga mampu berperan efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta
pelatihan. Simpulan ini dibuktikan dengan adanya kemajuan yang signifikan dari pengelola UMKM pengerajin
tas dalam bidang keterampilan pengolahan produk hingga manajemen usaha.

Kata kunci: UMKM, Digital, Tas, Kewirausahaan

ABSTRACT. The decrease of MSMESs happened due to the creation of AEC 2015 and continued by the Covid-
19 pandemic. After a gap in operations for several years, MSMESs can now create the potential to rise again. With
changes in marketing systematics that are experiencing globalization, MSMEs have the opportunity to regenerate
their business. The method used by researchers is manifested in the process of implementing PKM activities
classified into 6 work programs, namely: business license licensing, bag design development, training in
photography, branding, and packaging, online marketing strategies, opening marketplaces and digital marketing,
and business bookkeeping training. The results of the mentoring activities are shown by significant adjustments
from the scope of business that has penetrated the digital world and licensing that has gone through the process
of applying for legality. MSMEs management also becomes the effectiveness of production time from labor,
rejuvenation in terms of packaging design to make it look attractive to be marketed online, and the addition of
marketing media in online networks. This indicates that the mentoring activities carried out were able to be
followed well by the Morokrembangan MSMEs group. Activities that use a combination of approaches between
material exposure and mentoring are also able to play an effective role in increasing the understanding of training
participants. This conclusion is evidenced by the significant progress of bag crafters’ MSMEs managers in the
field of product processing skills to business management.

Keywords: MSMEs, Digital, Bags, Entrepreneurship

PENDAHULUAN
Kampung Pengerajin Tas. adalah sebutan untuk RW.05,  Morokrembangan, ~ Krembangan,
seluruh UMKM industri tas di Gadukan Utara Surabaya. Kampung Pengerajin Tas ini ada
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sejak tahun 1975 yang secara turun temurun
dengan mengikuti zaman masih ada hingga saat
ini. Namun perubahan yang signifikan terjadi
tada kisaran tahun 2015, dimana telah
diterapkannya MEA (Masyarakat Ekonomi
ASEAN) pada tahun tersebut merupakan
gerakan pasar bebas di dunia perekonomian
ASEAN. Ini menjadi peluang sekaligus
ancaman bagi seluruh UMKM, karena
disamping berpeluang untuk memasarkan
produknya lebih luas, juga mendapat ancaman
bahwa akan bersaing dengn produk luar negeri
walaupun di negeri sendiri. Keadaan seperti ini
diperparah dengan musibah yang melanda
dunia, yaitu hadirnya pandemi Covid-19.

Harus diakui bahwa pandemi Covid-19 telah
membuat menurunya daya beli masyarakat.
Dikarenakan publik telah mengurangi interaksi
diluar ruangan untuk menekan persebaran
pandemi. Dengan demikian, banyak konsumen
yang kemudian menjaga jarak dan mengalihkan
pembelian secara digital. Dampaknya banyak
UMKM vyang harus menutup usahanya karena
menurunya pembelian dan masih tergantung
pada penjualan secara luar jaringan (offline).
Sehingga beberapa sektor UMKM yang belum
beradaptasi secara digital pada akhirnya sangat
terdampak hingga menutup gerainya. Adaptasi
kewirausahaan dunia maya menurut Shabbir et
al., (2016) mengacu pada penggunaan Internet
dan platform teknologi untuk mengelola dan
menjalankan operasi bisnis dengan pelanggan,
perantara, atau mitra. Meski begitu pandemi
Covid-19 secara tidak langsung telah
mendorong perubahan baru dalam langgam
bisnis Indonesia. Perubahan tersebut vyaitu
beralihnya bisnis offline menuju bisnis digital
yang dikenal juga sebagai fenomena
kewirausahan digital. Media sosial dan
marketplace (perantara) dapat menjadi sebuah
konsep untuk mempermudah pelaku UMKM
mendapatkan akses pemasaran yang lebih luas
(Purnomo, 2019).

“Semenjak ada MEA di tahun 2015 waktu itu,
saya merasa gempuran pasar bebas ini sangat
berefek pada usaha kami. Dimana kami benar-
benar dituntut minimal sama dengan produk

yang diimport agar bisa bersaing. Tapi
tentunya kita semua tahu, kami masih tergolong
UMKM, namanya Usaha Mikro, bukan Usaha
Makro yang sudah bisa export atau import,
tentu saja mengalami kemunduran. Apalagi
permintaan pasar yang selalu ingin barang
yang murah tapi bagus, biasanya barang dari
China yang paling terlihat daya saingnya.
Terlebih lagi saat pandemi. Pada saat pandemi
itu adalah masa-masa kami vakum total. Benar-
benar berhenti beroperasi” Ujar Bapak Imam
Syafi’i selaku Ketua RT.05 dan pelaku UMKM.
Oleh  karena itu  diperlukan  model
kewirausahaan yang bisa beradaptasi dengan
kemajuan teknologi. Hal inilah yang kemudian
melahirkan model kewirausahaan digital.
Model bisnis ini berasal dari kombinasi
teknologi digital dan kewirausahaan yang
kemudian menghasilkan fenomena
karakteristik baru dalam hal bisnis (Giones &
Brem, 2017)

Dalam upaya pengembangan UMKM digital
perlu diperhatikan beberapa hal diantaranya,
yaitu kualitas produksi, kapasitas produksi, dan
literasi digital. Ketiga hal ini harus di perhatikan
olen UMKM agar usaha yang dibuka di ranah
digital bisa bertahan lama. Lebih lanjut, dalam
upaya pengembangan UMKM digital
diperlukan sinergisitas dengan warganet yang
notabene adalah para generasi milenial. Para
warganet ini dapat didorong untuk bisa ikut
mengambangkan UMKM digital dengan teknik
reseller. Dalam konteks ini para warganet yang
dapat diajak untuk bersinergi terutama para
generasi milenial dan generasi Z yang tersebar
dibeberapa klasifikasi yaitu buzzer, influencer
dan follower (Arianto, 2020). Lebih lanjut
program pengembangan UMKM digital sangat
bergantung pada dukungan pemerintah yaitu
dengan kemudahan perizinan. Sehingga dengan
begitu konektivitas yang menjadi hal utama dari
UMKM digital akan semakin terbentuk dengan
baik. Dengan adanya problematika ekonomi
seperti ini, maka di tahun 2022 ini belum
terlambat untuk bangkit kembali untuk
mengoptimalkan produktivitas UMKM melalui
go-digital dan go-legal di Kampung Pengerajin
Tas Gadukan Utara ini.
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METODE

Gadukan Utara RW.05, Kelurahan
Morokrembangan, Kecamatan Krembangan,
Kota Surabaya, merupakan destinasi UMKM
Pengerajin Tas yang paling dikenal di dalam
maupun di luar Kota Surabaya. Berbagai jenis
produk tas jahitan ada di sini. Wilayah RW.05
Gadukan Utara ini terdiri dari 11 Rukun
Tetangga dan puluhan pengerajin tas.
Penelusuran diawali dengan mendatangi Bapak
Ir. Sudarsono selaku Ketua RW.05. wawancara
singkat dilakukan, kemudian beliau
mengarahkan sluruh Ketua RT lalu kemudian
ke selurun UMKM industri tas.

Peneliti memakai metode analisis observasi
yang dipadukan pada setiap topik penelitian.
Topik akan diwujudkan pada beberapa program
kerja sebagai upaya pendampingan terhadap
masalah yang dihadapi oleh objek penelitian.
Observasi  ditujukan untuk  memperoleh
informasi dasar dan menelaah letak kebutuhan

utama dari UMKM di Morokrembangan pada
pengembangan cara usaha berbasis teknologi
dan perijinan terkait usaha legal. Hal ini yang
membuat peneliti menetapkan sasaran kegiatan
pengabdian kepada kelompok UMKM daerah
Morokrembangan. Metode analisis yang
diterapkan didukung oleh temuan Ikfinasulkha
& Mannar, (2021) yang menjelaskan jika
observasi bisa memberi proyeksi tentang hasil
analisis kondisi lingkungan dan orientasi
budaya masyarakat. Dasar ini yang menjadi
acuan peneliti untuk menyusun program Kerja
yang hendak diimplementasikan pada UMKM
pengerajin tas.

Berdasarkan hasil dari survei yang dilakukan
beberapa kali dan telah ditelusuri lebih jauh,
Peneliti menemukan beberapa program kerja
dalam kegiatan KKN ini yang kemudian
dilanjutkan untuk menentukan program kerja
apa saja yang akan dilaksanakan dalam kegiatan
KKN ini.

[ SOSIALISASI ]|$[ PEMAPARAN ]|$[ PELAKSANAAN ]|$[ EVALUASI ]

Gambar 1. Diagram Kegiatan Pelaksanaan Program Kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kehadiran tim KKN diterima dengan tangan
terbuka olen masyarakat. Selama kegiatan
pengabdian ini, melahirkan suatu opini dan
pandangan yang beragam, serta membawa
perilaku dan prinsip yang baru. Hal ini
didukung dengan gagasan dari Giones dan
Brem, (2017) memunculkan generasi baru
pengusaha yang menggunakan teknologi digital
dan Internet untuk menjalankan sebagian besar
proses yang diperlukan untuk meluncurkan
usaha baru. Berikut rincian tahapan dari
pelaksanaan kegiatan UMKM di
Morokrembangan:

Tahap 1, Sosialisasi Kegiatan kepada
Kelompok UMKM Morokrembangan

UMKM masih berkutat pada sistematika
penjualan dan kegiatan produksi yang selama
ini dilakukan dan berprasangka usahanya ini
masih dalam garis aman bahkan masih belum
perlu untuk dilakukannya perubahan sesuai
aturan yang berlaku dan sistem pemasaran
sesuai zaman sekarang. Namun tentu saja,
banyak dari pelaku UMKM vyang sangat
berantusias dengan program kerja dari tim KKN
yakni: 1) Mendorong pelaku UMKM untuk
mendaftarkan nama usahanya yang kelak itu
juga akan berguna bagi usaha kedepannya; 2)
Strategi pemasaran secara digital yang tentu
saja sekarang marak digunakan oleh pengguna
aplikasi jual beli online atau biasa disebut e-
commerce, 3) Mengembangkan desain dan
digitalisasinya termasuk bagaimana penerapan
ilmu fotografi, pemasaran online, dan
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melakukan pembukuan usaha dengan baik dan
benar.

Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan kepada
Kelompok UMKM Morokrembangan

Kegiatan sosialisasi ini diorientasikan pada
skema pengorganisasian internal dan eksternal.
sosialisasi  ditunjukkan  dengan  adanya
koordinasi yang melibatkan mahasiswa dengan
kelompok UMKM Bendul Merisi. Topik dari
koordinasi awal difokuskan pada beberapa
capaian yakni: problematik yang dialami
UMKM, penawaran penyelesaian masalah dari
tim peneliti, konsep kegiatan PKM, dan
penjadwalan pelaksanaan PKM di Bendul
Merisi.

Tahap 2, Pemaparan Materi oleh Tim
PKM

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini,
tidak semua program Kkerja bisa diterapkan.
Terdapat sebagian program kerja bisa
diaplikasikan, ada pula program kerja yang
dirasa belum bisa untuk diterapkan seperti
pembukuan. Dalam hanya UMKM, sebuah
pembukuan adalah usaha untuk mendata secara
terperinci segala sesuatu yang berhubungan
dengan keuangan, baik itu modal maupun
biaya-biaya dan sebagainya. Keterbatasan
pegawai menjadi salah satu penyebabnya. Oleh
sebab itu, perlu adanya pendampingan yang
dilakukan lebih intensif kepada pengelola

UMKM agar menunjang skema produktivitas
dalam ranah digitalisasi.

N

Gambar 3. Sosialisasi Kegiatn kepada
Kelompok UMKM Morokrembangan

Kegiatan sosialisasi dikuatkan dengan konsep
interaktif yang didalamnya terdapat pemaparan
materi kemudian disusul dengan agenda diskusi
dan tanya jawab. Menurut Markus & Loebecke,
(2013) terdapat cara-cara baru  untuk
berkolaborasi pada aktivitas kewirausahaan
berbasis teknologi digital seperti mengatur
sumber daya, merancang produk, mencocokkan
permintaan dan penawaran yang kompleks,
serta mengembangkan standar maupun solusi
baru. Hasil diskusi selanjutnya yaitu terkait
materi dan instrumen yang dibutuhkan dalam
kegiatan pendampingan pada setiap topik.
Topik tersebut terdiri atas: 1) Kepengurusan
Nomor Induk Berusaha, 2) Materi pendirian
toko online beserta  digitalisasi, 3)
pengembangan desain, dan 4) pemasaran secara
online. Pembekalan yang diberikan oleh
peneliti  diharapkan  dapat  menunjang
pelaksanaan tahap 3 dengan adanya tindak
lanjut pada skema pendampingan praktik.
Topik vyang dijabarkan pada sosialisasi
membuat pelaku UMKM juga terlihat antusias
dan tertarik untuk mengembangkan usahanya
agar lebih hebat.

Tahap 3, Pelaksanaan
Pendampingan UMKM

Kegiatan
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Pendampingan yang dilakukan peneliti dalam

bidang usaha dengan  mengedepankan
digitalisasi dan proses pengurusah usaha legal
pada UMKM di Morokrembangan

diselenggarakan secara luring pada 28 Agustus
2022 yang pukul 07.30 sampai selesai dan
dihadiri sebanyak 7 UMKM beserta anggota
pengelolanya. Kegiatan pendampingan UMKM
dilaksanakan dengan konsep berkelompok
dengan peneliti disebar mengikuti tempat usaha
masing-masing UMKM beroperasi.  Berikut
dokumentasi pendampingan UMKM
pengerajin tas di daerah morokrembangan:

Gambar 4. Pendampingan Berkelompok di
Tempat Usaha UMKM Pengerajin Tas

Selain itu, peneliti juga melakukan penyebaran
angket respons kepada seluruh peserta UMKM.
Pada proses ini, peneliti bermaksud melakukan
analisis terkait efektivitas pelaksanaan kegiatan
pelatihan. Hal ini didasarkan pada ide dari
Anderson, (2014) dimana difusi teknologi
digital telah menciptakan jalan baru untuk
pengembangan proyek kewirausahaan dengan
memanfaatkan kolaborasi dan kecerdasan
kolektif setiap pelaku usaha. Topik yang
disepakati pada tahap sosialisasi
diimplementasikan menjadi 6 program Kkerja
yang meliputi: perijinan surat izin usaha,
pengembangan desain tas, pelatihan memotret,
branding, dan packaging, strategi pemasaran
online, pembukaan marketplace dan digital
marketing, dan pelatihan pembukuan usaha.
Topik tersebut di dukung dengan temuan Elia et
al., (2020) bahwa upaya yang paling relevan
pada masa kini untuk mendefinisikan dan
memodelkan ekosistem kewirausahaan adalah
berpusat pada digital. Hasil rekapan yang
diperoleh peneliti melalui angket respons yang
telah diisi oleh peserta berisi materi yang
disampaikan, sistematika penyampaian atau
pemaparan materi, sesi diskusi, dan tanya
jawab. Berikut rincian data deskriptif yang telah
direkapitulasi oleh peneliti:

Tabel 1. Statistika Deskriptif

PK1 PK2 PK3 PK4 PKS5 PKG6 Total Standar
UMKM 1 1 1 2 1
UMKM 2 1 1 1 3 1
UMKM 3 1 1 1 1 4 1
UMKM 4 1 1 1 1 4 1
UMKM 5 1 1 1 3 1
UMKM 6 1 1 1 3 1
UMKM 7 1 1 1 3 1
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Sumber: data diolah Peneliti, (2022)
Keterangan:

PKZ1: Perijinan Surat 1zin Usaha

PK2: Pengembangan Desain Tas

PK3: Pelatihan Memotret, Branding, dan Packaging

PK4: Strategi Pemasaran Online

PK5: Pembukaan Marketplace dan Digital Marketing

PK®6: Pelatihan Pembukuan Usaha

Dari  hasil tersebut diketahui, kegiatan
pengabdian ini membuahkan hasil, yakni
perubahan ke arah yang lebih mendukung untuk
usaha lebih maju. Dapat dideskripsikan bahwa,
keadaan pasca Covid-19 tidak menumbangkan
semangat para pelaku UMKM untuk kembali
bangkit dari keadaan juga sangat berupaya
untuk memajukan usahanya. Padahal data
menyatakan adanya 163.713 pelaku UMKM
terdampak pandemi virus corona (Covid-19)
dengan mayoritas usaha berada pada sektor
makanan dan minuman. (Soetjipto, 2020)

Perubahan sistematika dan aturan yang
mengatur ekonomi akan terus diperbaharui
sesuai perkembangan zaman. Salah satunya
adalah perihal IUMK. Jika badan usaha
menengah hingga besar diharuskan memiliki
Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) yang
merupakan  ketentuan  perizinan  yang
diwajibkan Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia (Kemendag), maka usaha
mikro memiliki bentuk perizinan lain, yakni
Izin Usaha Mikro Kecil (IUMK).

IUMK memiliki dasar hukum Peraturan
Presiden Nomor 98 Tahun 2014 serta Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 83 Tahun 2014
Tentang Pedoman Pemberian Izin Usaha Mikro
dan Kecil. ITUMK ini kemudian diperkuat
dengan Nota Kesepahaman antara Menteri
Dalam Negeri, Menteri Koperasi dan UKM dan
Menteri Perdagangan Nomor 503/555/SJ
Nomor 03/KB/M.KUKM/1/2015 dan Nota
Kesepahaman Nomor 72/M-
DAG/MOQU/1/2015 Tentang Pembinaan
Pemberian Izin Usaha Mikro dan Kecil. Begitu

UMKM 1: Bpk. Nurul Huda
UMKM 2: Bpk. Choirul Anwar
UMKM 3: Bpk. Sholachuddin
UMKM 4: Bpk. Andri

UMKM 5: Bpk. Imam Syafi’i
UMKM 6: Bpk. Haris Rachman
UMKM 7: Bpk. Yanto

pula dengan perangkat wilayah setempat
termasuk di dalamnya Lurah, Ketua RW dan
Ketua RT, juga masyarakatnya yang sepakat
IUMK ini sangat penting bagi berdirinya
disamping peraturan perundang-undangan. Hal
tersebut diposisikan sebagai tiket utama untuk
melebarkan sayap usahanya ke banyak platform
termasuk pemerintahan.

Tahap 4, Evaluasi Kegiatan Pendampingan
UMKM Pengerajin Tas

Akhir dari PKM ini adalah tercapainya tahapan
evaluasi. Rangkaian kegiatan pada tahap ini
dimulai dengan dibukanya audiensi antara tim
penelti PKM STIE Pemuda dengan pihak
UMKM Morokrembangan. Pihak UMKM
menyatakan adanya pengembangan dalam hal
bidang usaha setelah adanya pendampingan
dari tim peneliti. Penyesuaian yang signifikan
dapat dilihat pada cakupan usaha yang
merambah pada dunia digital dan terkait dengan
perijinan yang sudah melalui proses pengajuan
legalitas. Pengembangan segmentasi pasar yang
lebih luas juga di selaraskan dengan kualitas
SDM dalam memotret, branding, dan
packaging. Selain itu, pembukuan usaha
berbasis digital yang juga di ajarkan pada
UMKM memberikan alternatif dalam bidang
pengelolaan yang lebih modern. Didukung
dengan penelitian dari Harti et al., (2022)
pelatihan berbasis digital memiliki dampak
meningkatkan pemahaman yang tinggi bagi
peserta. Adanya efektivitas waktu produksi
dari tenaga kerja, peremajaan dari segi desain
pengemasan agar tampak menarik untuk
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dipasarkan secara online, dan penambahan
media pemasaran dalam jaringan online adalah
hasil utama dari kegiatan PKM ini.
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Gambar 5. Evaluasi Bersama antara
Peneliti dengan UMKM Pengerajin Tas

SIMPULAN

Dengan berbagai perubahan dunia ekonomi
serta situasi keadaan negara, sudah tentu akan
memacu semangat bagi pelaku UMKM untuk
terus bertahan pada garis aman serta
melebarkan sayap untuk memajukan usahanya.
Terlebih ketika sistem pemasaran online
menjadi skema yang digemari mayoritas
mayarakat untuk memulai usahanya. Hal
tersebut ditunjang dengan munculnya kondisi
pandemi beserta berlakunya PSBB atau
Pembatasan Sosial Berskala Besar yang
dimaksudkan sebagai pembatasan kegiatan
tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang
diduga terinfeksi COVID-19. Bentuk kebijakan
PSBB tersebut diharapkan mampu sebagai alat
untuk mencegah kemungkinan penyebaran
COVID-19. Kondisi ini tentu saja merupakan
peluang bagi e-commerce untuk
menggencarkan senjata ampuhnya yakni
platform penyedia toko yang bisa diakses dari
rumah di tengah keterbatasan atas pandemi
Covid-19. Tentunya ini menjadi sebagian besar
alasan dilaksanakannya kegiatan KKN ini.
Sama halnya dengan platform digital bersama,
kumpulan layanan umum serta arsitektur yang
berfungsi untuk menampung penawaran digital
diharapkan mampu memfasilitasi UMKM
untuk dapat menjual produk dengan lebih
optimal. (Parker et al., 2016)

Alhasil, dengan dilaksanakannya program kerja
ini, para pelaku UMKM berkesempatan besar
untuk membesarkan usahanya. Dampak TI dan
teknologi digital pada inovasi bisnis dan
kewirausahaan menurut Steininger, (2019)
sangat beragam karena dapat menjadi
fasilitator, mediator atau hasil dari operasi
kewirausahaan, atau model bisnis secara
keseluruhan. Mengingat isu fenomena ekonomi
di zaman sekarang telah dirasakan secara nyata,
pengerajin tas mewakili keantusiasan para
pelaku UMKM sudah merespons dengan sangat
baik melalui keikutsertaannya dalam kegiatan 6
Program Kerja yaitu: perijinan surat izin usaha,
pengembangan desain tas, pelatihan memotret,
branding, dan packaging, strategi pemasaran
online, pembukaan marketplace dan digital
marketing, dan pelatihan pembukuan usaha.
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